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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING
TIPE GROUP INVESTIGATION TERHADAP HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS V SD NEGERI 1 FAJAR ASRI
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

DWI NOVITA SARI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar berdasarkanjumlah
peserta didik yang belum tuntas masih belum sesuai target dimana hal tersebut
berkaitan dengan kekurang aktifan dan berpikir kreatif peserta didik dalam
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Fajar Asri. Jenis penelitian ini adalah eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian quasi eksperimen designdengan
desain nonequivalent control group design. Tehnik pengumpulan data dengan

tehnik non tes (wawancara, observasi, dokumentasi) dan tehnik tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest

pada kelas eksperimen yaitu semula 65,52 menjadi 80,74 lebih tinggi dari kelas



kontrol yang semula 63,04 menjadi 75,43. Persentase ketuntasan kelas eksperimen
mengalami peningkatan dari 33,33% menjadi 96,30%, sedangkan pada kelas
kontrol dari 30,43% menjadi 78,26%.Hasil pengujian hipotesis menggunakan
rumus independent sampel t-test diperoleh data bahwa thi> tip atau 2,14 > 2,01
yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model
cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta didik

kelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri.

Kata Kunci: hasil belajar, model cooperative learning.



ABSTRACT

THE EFFECT OF USE OF COOPERATIVE LEARNING MODEL
TYPES OF INVESTIGATION GROUP ON STUDENTS LEARNING RESULTS
IN CLASS V SD NEGERI 1 FAJAR ASRI
CENTRAL LAMPUNG DISTRICT

By
DWI NOVITA SARI

The problem in this study is that the low learning outcomes based on the number
of students who have not yet finished are still not on target where it relates to the
lack of active and creative thinking of students in learning. The purpose of this
study was to determine the effect of the use of cooperative learning model group
investigation on the learning outcomes of fifth grade students of SD Negeri 1
Fajar Asri. This type of research is an experiment with a quantitative approach.
The quasi-experimental research design method is nonequivalent control group
design. Techniques for collecting data with non-test techniques (interviews,

observation, documentation) and test techniques.

The results showed an increase in the average value from pretest to posttest in the
experimental class, which was originally 65.52 to 80.74 higher than the control
class which was originally 63.04 to 75.43. The percentage of completeness of the

experimental class has increased from 33.33% to 96.30%, while in the control



class from 30.43% to 78.26%. The results of hypothesis testing using the
independent formula t-test sample obtained data that ty> tia Or 2.14> 2.01 which
means there is a positive and significant effect of the application of the model of
cooperative learning type group investigation of learning results of fifth grade

students at SD Negeri 1 Fajar Asri.

Keywords: learning result, model cooperative learning stigation
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia atau upaya membantu
manusia agar mampu mewujudkan diri sesuai dengan martabat dari
kemanusiaanya. Oleh karena itu pendidikan membantu manusia untuk
menjadi apa, mereka dapat dan seharusnya. Adapun disebutkan dalam
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat
(1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan,
ayat (2) setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya. Untuk itu seluruh komponen bangsa wajib
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara

Indonesia.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang selanjutnya
diubah dengan Peraturan Pemerintah Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha manusia agar dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Sebagaimana

digambarkan sebagai berikut:



Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) diharapkan dapat
berfungsi secara optimal dalam mewujudkan proses berkembangnya kualitas
pribadi peserta didik sebagai generasi penerus bangsa dimasa depan. Terkait
Standar Nasional Pendidikan dinyatakan dalam Pasal 35Undang-undang
(UU) Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa standar nasionalpendidikan
terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenagakependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, danpenilaian pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana danberkala. Sehingga
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan

prasarana,pengelolaan, dan pembiayaan menjadi perhatian yang penting

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Peraturan tersebut merupakan salah satu upaya meningkatkan mutu
pendidikan menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada satu satuan
pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik dan
setiap satuan pendidikan harus melakukan perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran

yang aktif dan dinamis.



Rusman (2016:1) belajar yang merupakan proses interaksi terhadap semua
situasi yang ada disekitar individu serta pembelajaran yang merupakan suatu
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu
dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan
evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh
pendidik dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut tergambar bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam
peningkatan mutu pendidikan. Proses pembelajaran harus dilakukan
menggunakan model yang tepat guna mencapai tujuan dari pembelajaran,
maka sebagai salah satu indikator dalam peningkatan kualitas pendidikan
perlu adanya peningkatan dalam pemakaian model. Maksud peningkatan
model disini, bukanlah menciptakan atau membuat model baru, akan tetapi
bagaimana caranya penerapannya atau penggunaanya yang sesuai dengan
materi yang disajikan, sehingga memperoleh hasil yang memuaskan dalam

proses pembelajaran.

Pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang kurang optimal dapat
berdampak pada output dari proses tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar yang rendah menunjukkan
bahwa model yang telah diterapkan terdapat kelemahan baik dari pemilihan
model, cara penerapannya atau penggunaanya yang belum sesuai dengan

materi yang disajikan dan kondisi peserta didik selama proses pembelajaran.



Permasalahan mengenai masih belum optimalnya hasil belajar peserta didik
juga terjadi pada peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Fajar Asri. Informasi
dan data yang diperoleh peneliti saat melakukan observasi dan wawancara
terhadap pendidik kelas VV SD Negeri 1 Fajar Asribahwa selama ini
pembelajaran sebagian besar memang masih menggunakan bersifat verbal
dengan model ceramah.Permasalahan yang terjadi antara lain yaitu, aktivitas
belajar peserta didik selama proses pembelajaran yang terlihat pasif dan
hanya beberapa peserta didik saja yang aktif, kemudian kurangnya daya ingat
peserta didik dalam mengingat isi pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah

satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Fajar Asripada
bulan Oktober 2018 diperoleh data tentang hasil belajar peserta didik kelas V
sebagai berikut.

Tabel 1.Nilai Mid Semester Ganjil Kelas VV Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ketuntasan Persentase (%)
Kelas | KKM Jur_nl_ah Peserta Belum BelumT
didik(orang) | Tuntas Tuntas
tuntas untas
VA 70 27 15 12 56 % 44 %
VB 70 23 13 10 57 % 43 %

(Sumber : Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 1 Fajar Asri).
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, peserta didik yang belum mencapai
nilai KKM yaitu 70, yang terdiri atas 15 peserta didik atau 56% dari 27
peserta didik pada kelas VA sebagai kelas eksperimen dan 13 peserta didik
atau 57% dari 23 peserta didikdi kelas VB sebagai kelas kontrol. Tabel
tersebut menunjukan bahwa jumlah nilai peserta didik yang belum tuntas

masih belum sesuai target sebesar 80%, sehingga masih perlu ditingkatkan.



Kondisi hasil belajar tersebut disebabkan karena peserta didik kurang aktif
dan belum mampu bepikir kreatif dalam pembelajaran. Keaktifan peserta
didik dapat ditingkatkan apabila pendidik menggunakan alternatif model
cooperative learning. Salah satu model cooperative leraning yang dapat
meningkatkan aktifitas dan berpikir kreatif adalah model cooperative

learning tipe group investigation.

Rusman(2016: 226),model cooperative group investigation adalah
pembelajaran dimana peserta didik bekerja secara berkelompok tiap
kelompok bebas memilih subtopik dari keseluruhan materi yang akan
diajarkan kemudian menghasilkan sebuah laporan dan dilanjutkan dengan
setiap kelompok mempresentasikan laporannya, untuk berbagi dan saling
tukar informasi. Model ini untuk mengembangkan kreativitas peserta didik,

baik secara perorangan maupun kelompok.

Kelebihan cooperative learning tipe group investigation antara lain yaitu:
(1)meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik melalui
pengembangan proses kreatif menuju suatu kesadaran dan pengembangan alat
bantu yang secara eksplisit mendukung kreativitas, (2)komponen emosional
lebih penting daripada intelektual, yang tidak rasional lebih penting daripada
yang rasional, dan (3) meningkatkan peluang keberhasilan dalam
memecahkan suatu masalah denganmemahami komponen emosional dan

irasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

suatu penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen inimengambil judul



“Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigationterhadap Hasil BelajarPeserta DidikKelas VV SD Negeri 1 Fajar

Asri Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran yang dilakukan sebagian besar memang masih bersifat
verbal dengan menggunakan metode ceramah.

2. Pendidik belum maksimal dalammenggunakan dan memilih model
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

3. Aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran yang terlihat
pasif dan hanya beberapa peserta didik saja yang aktif.

4. Masih terdapat 15 peserta didik di kelas eksperimen dan 14 peserta didikdi

kelas kontrolyang belum mencapai kriteria ketuntasan belajar.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat permasalahan yang harus
dibatasi yaitu:

1. Penggunaan model cooperative learning tipe group investigation.

2. Hasil belajar peserta didikkelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pada penelitian

ini yaitu “Apakahterdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada



penggunaan model cooperative learning tipe group investigationterhadap

hasil belajar peserta didikkelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian yang telah diajukan, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
modelcooperative learning tipe group investigationterhadap hasil belajar

peserta didikkelas V SD Negeri 1 Fajar Astri.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan tentang model
pembelajaran yang dapat diupayakan untuk meningkatkan hasil belajar
khususnya pada peserta didik menggunakan model cooperative learning
tipe group investigation.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis pada beberapa
pihak yaitu:
a. Peserta didik
Sebagai upaya peningkatan ketrampilan peserta didik dalam belajar
secara cooperativeagar lebih baik baik dari segi kognitif, afektif dan

psikomotorik.



b. Pendidik
Sebagai masukan dalam memilih model cooperative learning tipe
group investigationsebagai salah alternatif upaya peningkatan hasil
belajar peserta didik yang optimal.

c. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Fajar Asri.

d. Peneliti
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penelitiperoleh serta untuk
menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian

pendidikan maupun penulisan hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah pengaruh model cooperative learning
tipegroup investigationterhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Fajar Asri.

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri.

4. Penelitiandilaksanakan di SD Negeri 1 Fajar Asri semester genaptahun

pelajaran 2018/2019.



Il. KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Hasil Belajar

a. Belajar

Kata atau istilah belajar merupakan sesuatu yang sangat dikenal

secara luas, namun dalam pembahasan belajar, masing-masing ahli

memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda. Banyak

definisi para ahli tentang belajar, di antaranya seperti yang dikuti oleh

Faturrohman dan Sutikno (2011: 5) antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Skinner, mengartikan belajar sebagai suatu proses adaptasi
atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif.

Hilgard & Bower, mengemukakan bahwa belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu,
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan
atau keadaan-keadaan sesaat seorang.

M. Sobry Sutikno, mengartikan belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan
yang dimaksud adalah perubahan yang terjadi secara sadar
(disengaja) dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang
lebih baik dari sebelumnya.

C.T.Morgan, merumuskan belajar sebagai suatu perubahan
yang relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat
atau hasil dari pengalaman yang lalu.
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Faturrohman dan Sutikno (2011: 6), menyebutkan dalam belajar yang
terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. Artinya,
belajar diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya
sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar
itu dapat berhasil dengan baik. Ketika seorang anak mendapatkan
hasil tes yang bagus tidak bisa dikatakan sebagai belajar apabila hasil
tesnya itu didapatkan dengan cara yang tidak benar, misalnya hasil

menyontek.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang.Perubahan tersebut terjadi setelah melakukan aktivitas
tertentubaik itu dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dilakukan secara sadar dan bertahap untuk menambah wawasan

serta pengalaman seseorang.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh peserta didik
setelah melalui proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tentang
konsep belajar, dapat dipahami tentang makna hasil belajar, yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar.

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas

dipertegas lagi oleh Nawawi dalam Susanto (2013: 5) yang
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menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya pendidik
menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan

instruksional.

Mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Adapun
Sunal dalam Susanto (2013: 5), bahwa evaluasi merupakan proses
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif
suatu program telah memenuhi kebutuhan peserta didik. Selain itu,
dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan
feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat
penguasaan peserta didik. Kemajuan prestasi belajar peserta didik
tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil

belajar peserta didik mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah,
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baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang

berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Kemampuan yang diperoleh tersebut
memberikan pengaruh terhadap tingkah laku dalam ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata mengajar
berasal dari kata dasar ajar, yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula
diambil dari kata ajar ditambah awalan pe dan akhiran an menjadi kata
pembelajaran, diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau

mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar.

Hamalik (2012: 19) menyatakan pembelajaran berasal dari kata

belajar mendapat awalan pem dan akhiran an menunjukkan bahwa ada

unsur dari luar yang bersifat intervensi agar terjadi proses belajar.

Sehingga pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor

eksternal agar terjadi proses belajar pada individu yang belajar.
Susanto (2013: 18) aktivitas belajar secara metodologis

cenderung lebih dominan pada peserta didik, sedangkan
mengajar secara instruksional dilakukan oleh pendidik. Jadi,
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istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan
mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses
pembelajaran (PB), atau kegiatan pembelajaran (KP).
Peraturan pemerintah No. 32 Tahun 2013, pembelajaran diartikan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu

dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik.

Berdasarkan dari beberapa pengertian yang diutarakan di atas maka,
peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses
kegiatan yang diinstruksikandan oleh pendidik. Kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar dapat belajar aktif

dan bermakna dalam mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

. Model Pembelajaran
Model pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses
pembelajaran guna memberikan pengalaman dan pengetahuan yang
bermakna bagi peserta didik, sehingga memudahkan pendidik dalam
mentransfer ilmu dan mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Joyce dan Weil dalam Rusman, 2016: 133) menyatakan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka

panjang), merancang bahan-bahan pembejalaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas.
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Model pembelajaran mencakup seluruh gambaran komponen-
komponen dalam proses belajar. Suprijono (2013: 46) menyatakan
model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Model pembelajaran di sekolah dasar sangat beraneka ragam, artinya
pendidikdapat memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat
untuk mencapai tujuan pendidikannya agar dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat memudahkan pendidik dalam
mentransfer ilmu dan mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Berlandaskan definisi model pembelajaran di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola pembelajaran
yang disusun secara sistematis.Penyusunan sistematis tersebut
berdasarkan komponen-komponen prosedur yang mendukung proses

belajar di ruang kelas.

3. Model Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kondisi sosial

sehingga membelajarkan peserta didik untuk terampil hidup bersama
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dengan peserta didik lain yang berbeda. Watson dalam Warsono dan
Hariyanto (2013: 160) menyatakan bahwa cooperative learning
adalah lingkungan belajar kelas yang memungkinkan peserta didik
bekerjasama dalam suatu kelompok kecil dan heterogen dalam

mengerjakan tugas-tugas akademiknya.

Suprijono (2015: 73) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh pendidik atau diarahkan oleh
pendidik. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih
diarahkan oleh pendidik, dimana pendidik menetapkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan informasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah

yang dimaksud.

Slavin (dalam Rusman 2016: 201) mengatakan bahwa cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran yang menggalakkan
peserta didik berinteraksi secara aktif dam positif dalam
kelompok.Riyanto (2010: 267) menyatakan pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan
kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial

(social skill) termasuk interpersonal skill.

Menurut beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa model cooperative learning merupakan salah

satu bentuk model pembelajaran secara berkelompok. Model ini
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bertujuan agar peserta didik berinteraksi secara aktif dan positif
dalam kelompok untuk memecahkan suatu masalah dan melatih

kecakapan sosial yang diarahkan oleh pendidik.

. Tujuan Model Cooperative Learning

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang akan dicapai,sama

halnya dengan cooperative learning. Pelaksanaan model cooperative

learningmembutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok

pembelajaran. Cooperative learningadalah suatu pendekatan yang

menekankan kerjasama dalam kelompok.
Isjoni (2007: 6), tujuan utama dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar
secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara
saling menghargai pendapatdan memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.

Trianto (2011:60) pembelajaran kooperatif memberikan peluang

kepada peserta didik yangberbeda latar belakang dan kondisi untuk

bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama,

dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar

untuk menghargai satusama lain.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa tujuan cooperative learningadalah setiap peserta didik dapat
bekerjasama dalam kelompok dengan saling membantu satusama lain.
Hal ini dimaksudkan agar terjadi kesamaan pemikiran dan
pemahaman antara anggota satu dengan anggota yang lain didalam

satu kelompok.
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c. Tipe-tipe Model Cooperative Learning

Terdapat banyak tipe pada model cooperative learning yang coba

dijelaskan oleh para ahli.
Riyanto (2010: 268), jenis-jenis model pembelajaran kooperatif
yaitu STAD (Student Achievement Divisions), TGT (Team Game
Tournament), Jigsaw, KI (Kelompok Investigasi), KBS (Kepala
Bernomor Struktur), Think Pair Share, Mind Mapping, Snowball
Throwing, Dua Tinggal-Dua Tamu, Time Token, Debate, Picture
and Picture, CIRC(Cooperative Integrated Reading and
Composition), Student Fasilitator and Expailing, Cooperative
Group Investigation.

Beberapa versi jenis model pembelajaran kooperatif yang

dikemukakan olehRusman (2016: 147) antara lain: (1) Team Games

Tournament (TGT), (2) Teams Assited Individualization, (3) Student

Teams Achievement Divisions (STAD), (4) Number Head Together,

(5) Jigsaw, (6) Think Pair Share, (7) Two Stay Two Stray, (8) Role

Playing, (9) Pair Check, dan (10) Cooperative Group Investigation.

4. Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation
a. Pengertian Model CooperativeLearningTipe Group Investigation

Salah satu model cooperative learning yang dapat dikembangkan
dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik adalah model
cooperative learning tipe group investigation. Pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe group
investigation,dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didikserta
kebebasan untuk menuangkan kreativitasnya pada saat merangkum

dan menyelesaikan masalah.
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Suprijono (2010: 126), metode cooperative learning modelgroup
investigation merupakan metode belajar dimana peserta didik bekerja
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-
bagian dari materi yang dipelajari. Trianto (2011: 78), Investigasi
kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling
kompleks. Peserta didik terlibat dalam perencanaan baik topik yang
dipelajari dan bagaimana jalannya penyelidikan mereka. Pendekatan
ini memerlukan mengajar peserta didik keterampilan komunikasi dan

proses kelompok yang baik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran cooperative learning tipegroup investigation
adalah model pembelajaran guna melatih keterampilan komunikasi
dan proses kerjasama dalam kelompok di mana peserta didik secara
berpasangan bergantian mengintisarikan materi pelajaran yang telah
dipelajari dan menyampaikannya secara lisan. Peserta didik harus
bekerja sama dalam menunjukkan intisari materi yang kurang
lengkap.

. Karakteristik Model Cooperative Learning tipe Group
Investigation

Cooperative learning tipe group investigationadalah metode belajar
dimana peserta didiksecara berpasangan bergantian mengintisarikan
materi pelajaran yang telah dipelajari dan menyampaikannya secara
lisan. Peserta didik harus bekerja sama dalam menunjukkan intisari

materi yang kurang lengkap
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Tabel 2. Perbandingan Pendekatan Kelompok Penyelidikan dan
Pendekatan Struktural

Pendekatan
Unsur

Kelompok
Penyelidikan

Pendekatan
Struktural

Tujuan Kognitif

Informasi akademik
tingkattinggi dan
keterampilan inkuiri

Informasi akademik
sederhana

Tujuan Sosial

Kerja sama dalam
kompleks

Keterampilan
kelompokdan social

Kelompok belajar

Bervariasi berdua,

Struktur bertiga, kelompok
homogendengan 5-6
Kelompok orang anggota dengan4 - 6 orang
anggota
Pemilihan . . 0 . 0
Topik Biasanya peserta didik | Biasanya pendidik

Tugas Utama

Peserta
didikmenyelesaikan
inkuirikelompok

Peserta didik
mengerjakan tugas-
tugas yangdiberikan
baik sosial maupun
kognitif

Menyelesaikan proyek
danmembuat laporan,

Penilaian dapatmenggunakan tes Bervariasi
esali
Pengakuan Lembar pengakuan dan Bervariasi

publikasilain

(Sumber: Trianto, 2011: 79)

Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Group

Investigation

Tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran cooperative group

investigation. Suprijono (2015: 112),menyebutkan:

1) Pembelajaran dengan metode group investigation dimulai
dengan pembagian kelompok.

2) Selanjutnya pendidik peserta didik mernilih topik-topik tertentu
dengan permasalahaan-permasalahan yang dapat
dikembangkan dari topik-topik itu.

3) Sesudah topik beserta permasalahannya disepakati, peserta
didik beserta pendidik menentukan metode penelitian yang
dikembangkan untuk memecahkan masalah.
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5)

Sharan
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Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang
telah mereka rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan kegiatan
sistemik keilmuan mulai dari mengumpulkan data, analisis
data, sintesis, hingga menarik kesimpulan.

Seyogyanya di akhir pembelajaran dilakukan evaluasi. Evaluasi
dapat memasukkan asessmen individual atau kelompok.

dalam Trianto (2011:81) membagi langkah-langkah

pelaksanaanmodel investigasi kelompok meliputi 6 (enam) fase:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memilih topik

Peserta didik memilih subtopik khusus di dalam suatu daerah
masalah umum yang biasanya ditetapkan oleh pendidik.
Selanjutnya peserta didik diorganisasikan menjadi dua sampai
enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-kelompok
yang berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya
heterogen secara akademis maupun etnis.

Perencanaan kooperatif

Peserta didik dan pendidik merencanakan prosedur
pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten dengan
subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama.

Implementasi

Peserta didik menerapkan rencana yang telah mereka
kembangkan di dalam tahap kedua. Kegiatan pembelajaran
hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan keterampilan yang
luas dan hendaknya mengarahkan peserta didik kepada jenis-
jenis sumber belajar yang berbeda baik di dalam atau di luar
sekolah. Pendidik secara ketat mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan menawarkan bantuan bila diperlukan.

Analisis dan sintesis

Peserta didik menganalisis dan menyintesis informasi yang
diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan bagaimana
informasi tersebut diringkas dan disajikan dengan cara yang
menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh
kelas.

Presentasi hasil final

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidi-
kannya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas, de-
ngan tujuan agar peserta didik yang lain saling terlibat satu
sama lain dalam pekerjaan mereka dan memperoleh perspektif
luas pada topik itu. Presentasikan dikoordinasi oleh pendidik.
Evaluasi

Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda
dari topik yang sama, peserta didik dan pendidik mengevaluasi
tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu
keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan dapat berupa penilaian
individual atau kelompok.
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Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipegroup
investigationsecara umum dibagi menjadi enam langkah, Rusman
(2016: 222), yaitu:

1) mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan peserta didik ke
dalam kelompok (para peserta didik menelaah sumber-sumber
informasi, memilih topik, dan mengategorisasi saran-saran;
para peserta didik bergabung ke dalam kelompok belajar
dengan pilihan topik yang sama;

2) merencanakan tugas-tugas belajar (direncanakan secara
bersama-sama oleh para peserta didik dalam kelompoknya
masing-masing, yang meliputi: apa yang kita selidiki;
bagaimana kita melakukannya, siapa sebagai apa-pembagian
kerja; untuk tujuan apa topik ini diinvestigasi);

3) melaksanakan investigasi (peserta didik mencari informasi,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan; setiap anggota
kelompok harus berkontribusi kepada usaha kelompok; para
peserta didik bertukar pikiran;

4) menyiapkan laporan akhir (anggota kelompok menentukan
pesan-pesan esensial proyeknya; merencanakan apa yang akan
dilaporkan dan bagaimana membuat presentasinya);

5) mempresentasikan laporan akhir (presentasi dibuat untuk
keseluruhan kelas dalam berbagai macam bentuk; bagian-
bagian presentasi harus secara aktif dapat melibatkan
pendengar (kelompok lainnya);

6) evaluasi(para peserta didik berbagi mengenai balikan terhadap
topik yang dikerjakan, kerja yang telah dilakukan, dan
pengalaman-pengalaman afektifnya; pendidik dan peserta didik
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran.

Rusman (2016: 223),langkah-langkah dalam pembelajaran
cooperative learning tipegroup investigationsebagai berikut.

1) membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil yang terdiri
dari + 5 peserta didik;

2) memberikan pertanyaan terbuka yang bersifat analitis;

3) mengajak setiap peserta didik untuk berpartisipasi dalam

menjawab pertanyaan kelompoknya secara bergiliran searah
jarum jam dalam kurun waktu yang disepakati.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dalam pelaksanaan

pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative learning

tipegroup investigation ini perlu dilakukan pemilihan langkah-langkah
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yang sesuai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-
langkah pembelajaran cooperative learning tipegroup investigation
seperti yang diuraikan oleh Triantotersebut di atas.

. Kelebihan dan Kelemahan Model Cooperative Learning tipe
Group Investigation

Model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation
memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Berikut kelebihan dan
kelemahan, Maesaroh (2015: 29) menjabarkan:

Kelebihan pembelajaran model cooperative learning tipe group

investigation:

1) Pembelajaran dengan cooperative learning tipe group
investigation memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik.

2) Penerapan metode pembelajaran cooperative learning tipe
group investigation mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

3) Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling
bekerjasama dan berinteraksi antar peserta didik dalam
kelompok tanpa memandang latar belakang.

4) Memotivasi dan mendorong peserta didik agar aktif dalam
proses belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran.

Kelemahan pembelajaran dengan model cooperative learning tipe
group investigationmerupakan model pembelajaran yang kompleks
dan sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif.
Kemudian pembelajaran dengan menggunakan model cooperative
learning tipe group investigationjuga membutuhkan waktu yang lama.
Hal tersebut membuat pendidik harus dapat mengantisipasi kelemahan

tersebut dengan berbagai upaya.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak
kelebihan dan kekurangan model cooperative learning tipe group
investigation. Kelebihannya dapat digunakan untuk memaksimalkan
pembelajaran dan kekurangannya tentu dapat diminimalisir agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan.

5. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik adalah unsur gabungan beberapa bidang keilmuan
mata pelajaran yang penyajiannya berbentuk sebuah tema atau topik.
Adapun Hajar (2013: 7) mengemukakan pembelajaran berbasis kurikulum
tematik adalah pembelajaran terpaadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan beberapa mata pelajaran).
Suryosubroto (2009: 133) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik dapat
diartikan suatu pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa
mata pelajaran dalam sate tema / topik pembahasan.
Berdasarkan uraian para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
mengaitkan beberapa aspek seperti pengetahuan, keterampilan, nilai atau

sikap, serta pemikiran dalam sebuah materi pembelajaran.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.Menurut Rusman (2015: 145) tujuan pembelajaran
tematik sebagai berikut:

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu
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2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi
muatan mata pembelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pembelajaran lebih mendalam
dan berkesan.

Adapun menurut Riyanto (2010: 52) menyatakan tujuan pembelajaran

tematik yaitu:

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari secara bermakna

2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah dan
memanfaatkan informasi

3) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti bekerjasama,

toleransi dan saling menghargai

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuanpembelajaran tematik adalah mudah memusatkan perhatian pada satu

tema atau topik tertentu, lebih semangat dan bergairah dalam belajar.

6. Pendekatan Scientific
Pendekatan pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya kolaborasi dan
kerjasama diantara peserta didik, pendekatan scientificmerupakan salah satu
pendekatan pembelajaran ilmiah.
Majid (2014: 193) mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan
scientificbertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada

informasi searah dari pendidik.
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Daryono (2014: 51) mengungkapkan bahwa pendekatan scientificadalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agarpeserta didik secara
aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, merumuskan masalah, melanjutkan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep.

Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
scientificmerupakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, untuk aktif
mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapanmengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep.

7. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen ini antara lain:

1. Hasil penelitian Sutrini (2014) dengan judul: Pengaruh Model Cooperative
Learning tipe Group Investigationterhadap Hasil Belajar IPA Peserta didik
Kelas V SD di Gugus 7 Tianyar. Hasil analisis uji-t diperoleh t,;; = 4,548
sedangkan tp= 2,021. Penelitian ini terdapat persamaan terletak pada
penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation, pada
kelas V, serta penelitian eksperimen. Perbedaanya terletak pada media
yang digunakan, mata pelajaran dan tempat penelitian.

2. Hasil penelitian Ariadi (2014) dengan judul: Pengaruh Model Cooperative

Learning tipe Group Investigation terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV
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SD di Desa Belega Kabupaten Gianyar. Berdasarkan uji hipotesis (uji-t) tpi;
sebesar 3,135 dan tip (00 = 5%) sebesar 2.00 sehingga thi> tiapel . PErsamaan
penelitian adalah sama-sama menggunakan model Cooperative Learning
tipeGroup Investigation. Sedangkan perbedaannya terletak pada pada

media yang digunakan, mata pelajaran dan tempat penelitian.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikir penelitian. Sugiyono (2017: 91) mengemukakan bahwa, kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Berdasarkan kegiatan survei yang dilakukan ditemukan masalah penting
terkait dalam proses pembelajaran. Hasil survei menunjukkan masih terdapat
peserta didik yang belum tuntas dalam pembelajaran berdasarkan data mid
semester ganjil. Hasil survei ini digunakan sebagai acuan dalam menentukan
kelas eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan) dan kelas kontrol
(kelompok yang tidak diberi perlakuan) serta menentukan model

pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas eksperimen.

Pada kelas eksperimen akan diberikan perlakuan penerapan model
cooperative learning tipe group investigation, sedangkan kelas kontrol tidak
diberikan penerapan modelcooperative learning tipe group investigation.
Hasil belajar setelah diberi perlakuan kemudian diuji hipotesis untuk melihat

signifikansi perbedaannya antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Seperti yang telah diungkapkan dalam tinjauan pustaka model cooperative
learning tipe group investigationmerupakan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta
didik belajar bersama dalam kelompok dan berdiskusi bersama untuk menarik
suatu kesimpulan terhadap materi pembelajaran.Hubungan antar variabel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai

berikut:

X——Y

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Model cooperative learning tipe group investigation
Y = Hasil Belajar

—  =Pengaruh

(Sumber: Sugiyono, 2017: 105)

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dideskripsikan bahwa model
cooperative learning tipe group investigation(X) dapat meningkatkan
kaaktifan peserta didikdan terlibat langsung dalam kegiatan belajar ( = ).
Pembelajaran yang seperti itu memberikan pengaruh signifikan dalam

peningkatan hasil belajar peserta didik (Y).

. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yangtelah diuraikan maka
penelitimenarik hipotesis dalam penelitian sebagai berikut: Terdapat

pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan modelcooperative learning
tipe group investigationterhadap hasil belaja peserta didikkelasV SD Negeri 1

Fajar Asri.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Secara sederhana
penelitian eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu
perlakuan yang diberikan. Sanjaya (2017: 72) menyatakan bahwa
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang
sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
Metode dan desain penelitian merupakan hal yang sangat penting
dalam penelitian ini. Sugiyono (2017: 3) menyatakan metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan metode penelitian
pendidikan diartikan sebagai sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode quasi
eksperimental design, dengan desain yang digunakan adalah nonequivalent
control group design yang merupakan bentuk metode penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini melibatkan dua kelas,

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas

kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran yang sama dari segi tujuan,
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isi, bahan pembelajaran dan waktu belajar. Perbedaan terletak pada
dimanfaatkannya model cooperative leraning tipe group investigation.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh.
Objek penelitian ini adalah model cooperative learning tipe group

investigation (X) dan hasil belajar(Y).

Sugiyono (2017: 116) bahwa nonequivalent control group design

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.Desain Eksperimen.

Keterangan:

0 : Pre-test sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen
X : Perlakuan model cooperative learning tipe group investigation
O, : Post-test setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen
O3 : Pre-test pada kelompok kontrol

O4 : Post test pada kelompok kontrol

Berdasarkan gambar 2 di atas, mengilustrasikan bahwa desain ini
menggunakan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik
untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O, Os).
Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan menunjukan seberapa jauh
pengaruh dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan
nilai (pretest kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen)

sedangkan pada kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun.
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B. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Melakukan studi pendahuluan di SD Negeri 1 Fajar Asri.

Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VA dan VB SD
Negeri 1 Fajar Asri.

Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas VA
dan VB SD Negeri 1 Fajar Asriyaitu kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Pada kelas kontrol
akan diberikan perlakuan seperti biasa sedangkan kelas eksperimen
akan diberikan perlakuan berupa model cooperative learning tipe
group investigation.

Menyusun kisi-Kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen
pretest dan posttest.

Menguji coba instrumen pretest dan posttest pada subjek uji coba soal
yaitu kelas VV SD Negeri 2Fajar Asri.

Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrumen
valid dan reliabel.

Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Fajar Asri.

Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan
yang signifikan.

Melaksanakan pembelajaran dengan memberi perlakuan berupa model

cooperative learning tipe group investigationdalam pembelajaran
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pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak memberi
perlakuan dan menggunakan pembelajaran yang biasa dilakukan
pendidiknya.

10. Melaksanakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

11. Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan rata-rata
antara hasil pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

12. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan model cooperative learning tipe group
investigationberpengaruh secara signifikan pada kelas eksperimen.
Menghitung dan menganalisis data dilakukan dengan bantuan
SoftwareSPSS dan Ms. Excel.

13. Interpretasi hasil penghitungan data.

C. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Fajar Asri Kabupaten
Lampung Tengah.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2018/20109.

3. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian yang dilaksanakan adalah peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Fajar Asritahun pelajaran 2018/2019 dengan 27 peserta

didik pada kelas eksperimen dan 23peserta didik pada kelas kontrol.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Salah satu komponen penting dalam penelitian adalah adanya objek
yang akan diteliti, objek tersebut biasa disebut dengan populasi.
Sugiyono (2017: 117) mengungkapkan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Fajar
Asritahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 50peserta didik. Data
populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Jumlah Peserta didik Kelas VV SD Negeri 1 Fajar
AsriTahun Pelajaran 2018/20109.

No. Kelas Jumlah Peserta didik Laki-laki Perempuan
1. VA 27 11 16
2. VB 23 13 10
Y 50 24 26

(Sumber: Wali Kelas SD Negeri 1 Fajar Asritahun pelajaran
2018/2019)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa kelas VA berjumlah
27peserta didik yang terdiri dari 11peserta didik laki-laki dan
16peserta didik perempuan sedangkan kelas VB berjumlah 23peserta
didik yang terdiri dari 13orang peserta didik laki-laki dan 10orang

peserta didik perempuan.
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2. Sampel

Sugiyono (2017: 118) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dapat disimpulkan bahwa
sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian
yang dapat mewakili populasi. Sampel haruslah benar-benar mewakili

populasi, dan juga harus bersifat representatif artinya dapat terpercaya.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability samplingdan purposive sampling. Sugiyono (2017 :119)
menyatakan bahwa non probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sugiyono (2017: 124) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kelas VA dan kelas VB sebagai kelompok kontrol. Alasan mengapa
kelas VAdijadikan sebagai kelompok eksperimen karena persentase

ketuntasan kelas VB lebih rendah dari kelas VA.

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VA sebanyak
27 orang peserta didikdengan menerapkan model cooperative learning
tipe group investigation, sedangkan kelas VB sebanyak 23 orang

peserta didik sebagai kelas kontrol dengan model konvensional.
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Sugiyono (2017: 60), menyatakan bahwa variabel penelitian adalah

atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi antara satu

orang dengan yang lain atausatu obyek dengan obyek lain. Variabel

penelitian yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen

(terikat).

a. Variabel Independen
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan
model cooperative learning tipe group investigation(X). Variabel

independen ini akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab
akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian
ini adalah hasil belajar peserta didik (). Hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh penggunaan model cooperative learning tipe

group investigation.

Berdasarkan uraian di atas, hubungan variabel independen dan
variabel dependen merupakan hubungan kausal. Hubungan yang
sifatnya sebab-akibat, artinya keadaan satu variabel dipengaruhi

oleh dua variabel lain.



35

2. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian perlu didefinisi, agar tidak terjadi penafsiran
ganda dalam memahami variabel tersebut. Uraian mengenai variabel
penelitian dijabarkan dalam definisi operasional. Berikut ini akan

dijelaskan definisi operasioanl variabel penelitian.

a. Model Cooperative Learning tipe Group Investigation
Model cooperative learningtipe group investigation merupakan
model pembelajaran di mana peserta didik secara berpasangan
bergantian mengintisarikan materi pelajaran yang telah dipelajari
dan menyampaikannya secara lisan. Peserta didik harus bekerja
sama dalam menunjukkan intisari materi yang kurang lengkap.
Penerapan Model cooperative learningtipe group investigation
merupakan pendekatan yang menekankan pada aktivitas dan
interaksi diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi. Adapun langkah-langkah
aktifitas yang diacu dalam pembelajaran menurut Trianto(2013:
81) adalah sebagai berikut:

1) Memilih topik

Peserta didik memilih subtopik khusus dalam suatu daerah
masalah umum yang biasanya ditetapkan oleh pendidik.
Selanjutnya peserta didik diorganisasikan menjadi dua
sampai enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-
kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi kelompok
hendaknya heterogen secara akademis maupun etnis.

2) Perencanaan kooperatif
Peserta didik dan pendidik merencanakan prosedur
pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten
dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama.
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3) Implementasi
Peserta didik menerapkan rencana yang telah mereka
kembangkan di dalam tahap kedua. Kegiatan pembelajaran
hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan keterampilan
yang luas dan hendaknya mengarahkan peserta didik
kepada jenis-jenis sumber belajar yang berbeda baik di
dalam atau di luar sekolah. Pendidik secara ketat mengikuti
kemajuan tiap kelompok dan menawarkan bantuan bila
diperlukan.

4) Analisis dan sintesis

Peserta didik menganalisis dan menyintesis informasi yang
diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan bagaimana
informasi tersebut diringkas dan disajikan dengan cara
yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada
seluruh kelas.

5) Presentasi hasil final
Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil
penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh
kelas, dengan tujuan agar peserta didik yang lain saling
terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan
memperoleh perspektif luas pada topik itu. Presentasikan
dikoordinasi oleh pendidik.

6) Evaluasi

Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang

berbeda dari topik yang sama, peserta didik dan pendidik
mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja
kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan
dapat berupa penilaian individual atau kelompok.
b. Hasil Belajar
Hasilbelajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik yang berupa
kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar yang telah
dilalui, bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari
bentuk skor atau nilai yang berupa angka. Ukuran tersebut

diperoleh setelah peserta didik menjawab instrumen tes

pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4



37

pilihan jawaban. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini

difokuskan pada ranah kognitif.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi dan wawancara
Teknik observasi dan wawancara dilakukan pada saat melaksanakan
penelitian pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk

memperoleh data tentang kegiatan pendidik dalam pembelajaran.

2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai peserta
didik dari dokumen nilai ulangan mid semester. Selain itu, teknik ini
juga akan digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat

penelitian.

3. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif, untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran.
Tes dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta didik
mendapatkan materi (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah peserta

didik mendapatkan materi (posttest).
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G. Instrumen Penelitian

Peneliti ini menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model cooperative

learning tipe group investigation.

1.

Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan penelitiberupa instrumen tes. Tes sering
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan
dalam bidang kognitif, afektif, maupun psikomotor dan data yang
diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan
kuantitatif.
Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah alat
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian
dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan
subjek penelitian dalam menguasi materi pelajaran tertentu,
digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut; untuk
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat
tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat
tersebut, dan lain sebagainya.
Tes yang digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa hasil
belajar kognitif peserta didik. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes
objektif berbentuk pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban berupa A,
B, C, dan D dan apabila benar semua maka total skor keseluruhan

adalah 100. Jika terdapat soal yang salah maka jawaban benar

dikalikan sepuluh kemudian dibagi dengan tiga.
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2. Uji Coba Instrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas
yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan
untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes.
Tes uji ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 2Fajar Asri.Peneliti
memilih SDN 2 Fajar Asri karena SD tersebut memiliki karakteristik
yang sama dengan SD Negeri 1 Fajar Asri yaitu penggunaan
kurikulum, akreditasi sekolah, jumlah ruang peserta didik kelas V,

KKM, serta secara geografis masih berada di kecamatan yang sama.

3. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

coba instrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi, karena instrumen yang
dikembangkan memuat materi yang hendak diukur. Arikunto
(2013: 82) menjelaskan validitas isi digunakan apabila mengukur
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran

yang diberikan.

Kisi-kisi instrumen perlu disusun terlebih dahulu agar instrumen

memiliki validitas isi baru kemudian dikembangkan. Kisi-Kisi
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tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan instrumen tes.
Pengukuran tingkat validitas soal menggunakan rumus korelasi

point biserial dengan bantuan program Microsoft Excel2010.

Kasmadi &Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk
mengukur validitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus

korelasi pointbiserialsebagai berikut:

_ Mp-M: |p
b= —5t \q
Keterangan:
Ipbi = Koefisien korelasi point biserial (rpyi)
M, = rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya
M = rata-rata skor total (r-tot)
St = Simpangan baku
p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = proporsi peserta didik yang menjawab salah (1-p)

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r)

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 -1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 — 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Sugiyono, 2017: 257)
Kriteria pengujian apabila ryi> rpdengan a= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila ryjt < ryp, maka

alat ukur tersebut tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas
Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Yusuf (2014: 242) yang dimaksud dengan
reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu
instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan
dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila
instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-

ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.

Perhitungan reliabilitas soal tes menggunakan rumus KR. 20

(Kuder Richardson) sebagai berikut:

_( n S’- Ypq
rl'1_(n—1) ( S2 )

Keterangan:

rig = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item denganbenar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
¥pg = jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = banyaknya/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

(Kasmadi & Sunariah, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan
program microsoft office excel 2010. Hasil perhitungan tersebut
selanjutnya digunakan untuk menentukan kriteria penafsiran indeks

reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut:
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No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 -1,00 Sangat kuat
2 0,60-0,79 Kuat
3 0,40-0,59 Sedang
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2017: 231)

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Meltzer (2002: 3), untuk mengetahui peningkatan

pengetahuandapat menggunakan rumus sebagai berikut:

_ skor posttest—skor pretest

~ skor maksimum-—skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,7 <N-Gain<'1
Sedang : 0,3 <N-Gain <0,7
Rendah : N-Gain< 0,3

(Sumber: Meltzer, 2002: 3)

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh

kenormalan variabel dalam penelitian. Kasmadi dan Sunariah

(2014: 116) berpendapat bahwa uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data dari dua variabel penelitian yang diperoleh

berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Ada
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beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,
antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji
liliefors, dengan teknik kolmogorov-smirnov, dan dengan SPSS.
1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol

dan hipotesis alternatif, yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

f—f)2

Mw

i=1

Keterangan:

¥~ : chi Kuadrat/ normalitas sampel
fo : frekuensi yang diobservasi

fe : frekuensi yang diharapkan

k  :banyaknya kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2017: 107)

3) Kaidah keputusan apabila yhi<x*a» maka populasi berdistribusi
normal, sedangkan apabila thit> thab maka populasi tidak

berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil

belajar kognitif peserta didik. Siregar (2013: 167) menyatakan



44

bahwa uji homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.
Berikut ini hipotesis yang diuji homogenitasnya.

Ho : variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

H; : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai

berikut.

varian terbesar
Fhit -

varian terkecil

(Sumber: Sugiyono, 2010: 197)

Harga Fi; tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Fiap

dengan dk pembilang (n; — 1) dan dk penyebut (n, — 1).

Berdasarkan dk tersebut dan untuk taraf signifikansi 5%,

selanjutnya bandingkan Fpj;dengan Fi;, dengan ketentuan sebagai

berikut:

1) Jika Fnit< Fiap maka Ho diterima, artinya varian kedua
kelompok data tersebut adalah homogen.

2) Jika Fnit> Fray maka Ho ditolak, artinya varian kedua kelompok

data tersebut tidak homogen.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Nilai hasil belajar peserta didik ranah kognitif secara individu

dihitung dengan rumus sebagai berikut.
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_ R
NP = X100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102).

. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik
Nilai rata-rata seluruh peserta didik dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

X==
N
Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh peserta didik

X  =total nilai yang diperoleh peserta didik
>N = jumlah peserta didik

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 40).

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Secara
Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik

secara klasikal dapat digunakan rumus berikut:

_ X peserta didik yang tuntas belajar
¥ peserta didik

P X 100 %

(Sumber: Aqib, dkk, 2013: 41)



Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik

No Persentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk, 2013: 41)

3. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada

pengaruh X (model cooperative learning tipe group investigation)

terhadap Y (hasil belajar) maka diadakan uji kesamaan rata-rata.

Rumus Statistik:

X1-X2

t=

Go+ag)

(n1-1)5%, 2-1)s% 1 1
ni+n2-2 “‘ni  nyp

Keterangan :

X; = Rata-rata data pada sampel 1
X, = Rata-rata data pada sampel 2
n; =Jumlah anggota sampel 1

n, =Jumlah anggota sampel 2
S,® = Varian sampel 1

S,? = Variansampel 2

(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Selanjutnya dikonsultasikan ke dalam tabel t dengan a = 0,05 dan uji
dua pihak derajat kebebasan dk = n; + n,— 2, dengan keputusan:

a. Jika tyjt > tiap, artinya ada pengaruh yang signifikan atau hipotesis

diterima.
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b. Jika thi < tp, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis ditolak.

Rumusan Hipotesis:

Ha.: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model
cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil
belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan
model cooperative learning tipe group investigation terhadap

hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model cooperative learning

tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta didik.

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 65,52 dan nilai rata-rata
posttest 80,74, mengalami peningkatan sebesar 17,22. Adapun nilai rata-rata
pretest kelas kontrol adalah 63,04 dan nilai rata-rata posttest yaitu 75,43,
dengan peningkatan sebesar 12,39, dengan selisih nilai rata-rata sebesar 4,83.
Persentase ketuntasan pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
juga terdapat perbedaan. Persentase ketuntasan kelas eksperimen mengalami
peningkatan dari 33,33% menjadi 96,30% dengan peningkatan sebesar
62,96%. Adapun persentase ketuntasan hasil belajar kelas kontrol dari
30,43% menjadi 78,26% dengan peningkatan sebesar 47,83%, selisih

persentase ketuntasan kedua kelas sebesar 18,04%.

Peningkatan pengetahuan peserta didik berdasarkan nilai rata-rata N-Gain
kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 0,492, dan

kelas kontrol juga termasuk dalam kategori sedang sebesar 0,421 dengan
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selisih sebesar 0,07. Keterlaksanaan model cooperative learning tipe group
investigation yang dilakukan oleh peneliti dengan rata-rata persentase 97,79%
termasuk dalam kategori sangat tinggi dan untuk keterlaksanaan model
cooperative learning tipe group investigation yang dilakukan oleh peserta

didik dengan rata-rata persentase sebesar 84,23% termasuk dalam kategori

tinggi.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus independent sampel t-test
diperoleh hasil bahwa ty;; > tisp atau 2,14 > 2,01, berarti Ha diterima.

Kesimpulannya yaitu, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
penerapan model cooperative learning tipe group investigation terhadap

hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Fajar Asri.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh penerapan model cooperative learning tipe group
investigation terhadap hasil belajar, maka peneliti mencoba mengajukan
beberapa saran antara lain sebagai berikut:
1. Peserta didik
Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dalam kelompok, lebih
meningkatkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok, khususnya
pada pembelajaran yang menerapkan model cooperative learning tipe

group investigation.
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Pendidik

Bagi pendidik diharapkan untuk lebih mempersiapkan materi maupun
konsep pelaksanaan sebelum menerapkan model cooperative learning
tipe group investigation agar pelaksanaan sesuai prosedur pelaksanaan
yang benar. Pendidik perlu terus melatih penggunaan model cooperative
learning tipe group investigation agar nantinya diperoleh cara yang
paling sesuai dengan karakteristik peserta didik yang diajarnya. Pendidik
juga perlu memberikan pemahaman pada peserta didik mengenai model
cooperative learning tipe group investigation sebelum pelaksanaan
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang

direncanakan.

Sekolah

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memotivasi para tenaga
pengajarnya untuk dapat mengaplikasikan model pembelajaran
cooperative learning tipe group investigation sebagai upaya peningkatan
hasil belajar peserta didik serta peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah dengan memfasilitasi para pendidik baik berupa sarana dan
prasarana penunjang maupun modul-mudol yang menjelaskan bagaimana
penerapkan model cooperative learning tipe group investigation yang

baik dan benar di sekolah.

Peneliti Lain atau Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai model
cooperative learning tipe group investigation pada pembelajaran, kelas,

dan tempat yang berbeda, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi



bahan referensi dengan melakukan perbaikan khususnya pada prosedur
pelaksanaan proses pembelajaran dengan model cooperative learning
tipe group investigation sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih

maksimal.
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